



A. Latar Belakang Masalah 
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Noodle Division Cabang 
Semarang telah mendapatkan bendera emas dalam penerapan SMK3 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012. Perusahaan terus 
berupaya meningkatkan program kerja terkait SMK3 agar dapat 
mempertahankan pencapaian tersebut. Salah satu program kerja terkait SMK3 
yang dilakukan perusahaan adalah upaya peningkatan safety induction pada 
peserta factory visit di perusahaan.  
Safety induction merupakan salah satu bentuk komunikasi K3 di tempat 
kerja. Komunikasi K3 merupakan salah satu cara untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja dapat diakibatkan oleh tindakan tidak 
aman (unsafe action) maupun kondisi tidak aman (unsafe conditon). Menurut 
Suma’mur (2014) berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa 85% penyebab 
kecelakaan bersumber kepada faktor manusia yang dikarenakan tindakan 
tidak aman. 
Program “factory visit” atau kunjungan pabrik PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk Noodle Division Cabang Semarang ditujukan untuk 
masyarakat umum, mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai orang tua. 
Peserta factory visit tersebut tentunya belum begitu mengetahui mengenai 




Intensitas kedatangan peserta factory visit termasuk dalam kategori 
sering, karena hampir setiap hari kerja PT Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk Noodle Division Cabang Semarang menerima peserta factory visit. Setiap 
harinya terdapat satu sampai dua kelompok peserta factory visit. Satu 
kelompok terdiri dari 40 sampai 150 orang. 
Banyaknya pengunjung dari peserta factory visit dan kurangnya 
pengetahuan peserta factory visit terhadap potensi bahaya di perusahaan 
beserta cara pengendaliannya, dapat menimbulkan tindakan tidak aman. 
Tindakan tidak aman dapat meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan 
kerja.  
Maka dari itu, peserta factory visit harus mendapatkan dan memahami 
materi safety induction. Safety induction bertujuan untuk mengkomunikasikan 
bahaya-bahaya yang dapat terjadi selama pekerjaan/kunjungan berlangsung 
beserta tindakan pengendaliannya. Supaya peserta factory visit dapat 
memahami isi materi safety induction sesuai apa yang disampaikan oleh 
petugas safety induction, diperlukan adanya komunikasi yang efektif dalam 
penyampaian safety induction. Komunikasi efektif yaitu komunikasi yang 
berhasil mencapai tujuan tertentu, mengesankan dan dapat mengubah sikap 
(attitude change) pihak komunikan (Romli, 2013).  
Sehingga apabila komunikasi semakin efektif dalam penyampaian 
safety induction, maka akan semakin terbentuk perilaku aman pada peserta 
factory visit. Terbentuknya perilaku aman pada peserta factory visit dapat 




Survei awal yang dilakukan pada 5 responden menggunakan kuesioner 
dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa semakin tinggi efektivitas 
komunikasi dalam safety induction maka semakin tinggi perilaku aman 
peserta factory visit. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 
hubungan efektivitas komunikasi dalam safety induction terhadap perilaku 
aman peserta factory visit di PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Noodle 
Division Cabang Semarang.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana hubungan efektivitas komunikasi dalam safety 
induction terhadap perilaku aman peserta factory visit di PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk Noodle Division Cabang Semarang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan efektivitas komunikasi dalam safety induction terhadap perilaku 
aman peserta factory visit di PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Noodle 








D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain : 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan masukan dan 
evaluasi mengenai efektivitas komunikasi dalam penyampaian safety 
induction pada peserta factory visit di PT Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk Noodle Division Cabang Semarang. Efektivitas komunikasi dalam 
penyampaian safety induction diharapkan dapat membentuk perilaku aman 
pada peserta factory visit, sehingga dapat mencegah terjadinya kecelakaan 
kerja. 
2. Bagi Program Studi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Menambah kepustakaan yang bermanfaat tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja khususnya mengenai pengaruh efektivitas komunikasi 
dalam penyampaian safety induction terhadap perilaku aman peserta 
factory visit di PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Noodle Division 
Cabang Semarang. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu 
meningkatkan program belajar mengajar pada Program Studi Diploma III 
Hiperkes dan Keselamatan Kerja. 
3. Bagi Mahasiswa 
Menambah wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan tentang 
efektivitas komunikasi dalam penyampaian safety induction pada peserta 
factory visit di PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Noodle Division 
Cabang Semarang. 
